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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Setiap orang memiliki sudut pandang tersendiri mengenai sesuatu hal 

yang berbau horor. Ada yang tertarik dan ada yang tidak, ada yang fanatik 

juga ada yang menikmatinya biasa saja. Begitu tertariknya seseorang terhadap 

horor hingga mengoleksi barang yang bertemakan horor, seperti mengoleksi 

film horor contonya film The Conjuring, bacaan mengenai horor seperti novel 

karya R.L.Stine, maupun mengoleksi barang-barang yang dikategorikan horor. 

Sebaliknya, untuk sebagian orang yang tidak menggandrungi horor, mereka 

akan senantiasa menjauhinya dan menghindari sebisa mungkin. 

Di era dekade 2000an ke atas, mengenai hal yang berbau horor sudah 

tidak lagi menakutkan. Sudah banyak film horor juga komik horor yang 

menunjukan suatu yang menyenangkan dan lucu untuk dinikmati. 

Beberapa diantara film horor menyajikannya dalam bentuk kartun 

sehingga menarik dan tentunya lebih banyak peminatnya. Terutama untuk 

anak-anak yang pada umumnya menjauhi film-film horor, dengan adanya 

horor yang seperti ini, anak-anak banyak yang menyukainya. Bahkan 

beberapa film horor ada yang memang ditujukan untuk anak-anak. 
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Dalam film horor Coraline dikisahkan seorang anak wanita bernama 

Coraline  yang memasuki sebuah pintu kecil rumah barunya dan membawanya 

kedalam dunianya yang sama tapi berbeda. Semua situasi ditempat itu sama 

persis, terdapat ayah juga ibunya di sana, diapun menjumpai tetangga barunya, 

Lovet. Dia juga menjumpai kucing hitam yang dekil dan kurus. Satu hal yang 

berbeda adalah kedua mata setiap orang disana adalah kancing, termasuk mata 

kedua orang tuanya. Ibunya yang mata kancing selalu memaksanya untuk 

mengganti matanya dengan mata kancing. Coraline menyadari bahwa ini 

dunia yang berbeda dan dia berjuang untuk keluar dari keadaan itu. 

Film ini diadaptasi dari novel karya Neil Gaiman dengan judul yang 

sama, Coraline. Suasana horor difilm ini tidak hilang meski dikemas dengan 

gambar yang lucu.  Film ini ditujukan untuk nanak-anak, karena film ini 

termasuk kartun anak. Tidak hanya digemari anak-anak saja, ternyata orang 

dewasapun menyukainya. 

Dengan ketertarikan tersebut, sekarang ini tidak jarang ditemui karya 

seni rupa yang mengangkat tema horor. Penulis yang juga memiliki 

ketertarikan pada horor yang bersifat kartun akan menuangkan karya berupa 

amigurumi pada tugas akhir ini. Amigurumi dengan tema horor  akan menarik 

jika dijadikan sebuah karya seni patung, sehinggta karya ini dapat dinikmati 

dari anak-anak hingga orang dewasa, karena amigurumi cenderung disukai 

anak-anak. 
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Dalam hal ini,  seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan 

pengalaman-pengalaman batinnya; pengalaman tersebut disajikan secara indah 

atau menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada 

manusia lain yang menghayatinya.
1
 

Melalui bentuk, seorang pematung senantiasa mencari, dan           

melalui itu pula lah para pengamat diantar untuk mengerti, atau lebih tepat untuk 

merasakan. Empati, perasaan yang merasuk kedalam bentuk, mungkin 

mengakibatkan berbagai reaksi; nyaman, puas, lega, tetapi mungkin pula greget, 

gemas, menggigit.
2 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana visualisasi yang tercipta dari imajinasi horor melalui 

amigurumi dalam karya seni patung. 

 

C. Tujuan  

Tujuan penciptaan karya ini untuk menciptakan imajinasi horor dalam 

bentuk amigurumi  (boneka rajut),sebagai salah satu media dalam seni patung. 

 

D. Manfaat 

1. Mendalami seni patung dalam wujud amigurumi 

2. Memperkaya pemahaman tentang seni patung 

3. Memperkenalkan amigurumi sebagai salah satu media dalam seni rupa 

                                                           
1
Soedarso Sp. 1988. “Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni” dalam  Tinjauan Seni. Yogyakarta: Saku Dayar Sana. P. 5. 

2 But Muchtar. 1992. Seni Patung Indonesia. Yogyakarta: Badan Penerbit ISI Yogyakarta. P. 24. 
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4. Mebagai penambah wawasan kepada masyarakat umum mengenai seni 

patung. 

E. Makna Judul 

Karya tugas akhir ini digunakan judul “ Penggambaran Imajinasi 

Horor dalam Amigurumi “. Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

penafsiran judul, maka diperlukan untuk mengetahui arti dari masing-masing 

kata. Berikut penjabarannya sehingga lebih mudah  untuk dimengerti. 

Imajinasi 

1. Daya khayal, daya membentuk gambaran sesuatu yang tidak ada 

sebelumnya, khayalan.
3
 

2. Daya pikir untuk membayangkan (di angan-angan) atau menciptakan 

gambar (lukisan, karangan, dan sebagainya) kejadian berdasarkan 

kenyataan atau pengalaman seseorang.
4
 

3. Kekuatan atau proses menghasilkan citra mental dan ide.
5
 

 

Horor 

Pengertian horor yaitu: 

perasaan ngeri; sesuatu yang membuat perasaan ngeri atau takut.
6
 

Horor dapat mengacu pada beberapa hal berikut: 

1. Sesuatu yang menimbuklan perasaan ngeri atau takut yang amat 

sangat (definisi dari KBBI) 

2. Fiksi horor, cerita fiksi bertemakan horor 

3. Film horor, sebuah ragam horor 

4. Survival horor, sebuah ragam permainan video game bertema 

horor.
7
 

                                                           
3 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer Surabaya: Gitamedia Press, 2006, p. 191 
4 http://m.artikata.com/arti-3304-imajinasi.html/, diakses pada 23 November 2014, pukul 21.15 WIB 
5 http://id.m.wikipedia.org/wiki/imajinasi/ diakses pada 17 Desember 2014, pukul 08.50 WIB 
6
 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer Surabaya: Gitamedia Press, 2006, p. 183 

7
 http://id.m.wikipedia.org/wiki/horor/, diakses pada 23 November 2014, pukul 21.50 WIB 
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Fiksi horor contohnya novel Goosebumps karangan R.L.Stine. film 

horor misalnya film Annabelle, The Conjuring, The Ring, Frankenstein, 

Bangku kosong. Komik horor seperti Nube. Musik horor contonya Black 

Sabbath, Marlyn Manson, The Misfits 

Amigurumi 

1. Seni merajut boneka dari jepang, amigurumi ini berasal dari kata 

Jepang ami yaitu rajutan dan nuigurumi berarti boneka.
8
 

2. Amigurumi berasal dari kata ami yang berarti rajut/renda dan 

nuigurumi yang berarti boneka. Merupakan bagian dari merajut 

untuk menghasilkan aneka kreasi rajutan yang pada umumnya 

membentuk tiga dimensi, misalnya bentuk hewan, makanan, 

transportasi, orang dll. Amigurumi mulai merebak diantara para 

rajuter dan menjadi keasikan tersendiri untuk menghasilkan karya 

indah.
9
 

 

Maka penjelasan judul “ PENGGAMBARAN IMAJINASI HOROR 

DALAM AMIGURUMI “ adalah; cara untuk menceritakan khayalan 

mengenai sesuatu yang menimbulkan perasaan ngeri atau takut dengan media 

boneka rajut. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8 www.google.com diakses pada 16 Desember 2014, pukul 19.00 WIB 
9 Festika M dkk. 2012. Amigurumi Nusantara. Surabaya: P.T Trubu Agrisarana,p.5 
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